
ABSTRAK 

 Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan merupakan unifikasi 

dalam bidang hokum perkawinan. Salah satu hal yang diatur dalam UUP adalah 

mengenai perjanjian kawin sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 29 UUP yang 

mewajibkan perjanjian kawin dibuat dalam bentuk tertulis dan disahkan oleh pegawai 

pencatat perkawinan serta didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri . Dalam 

prakteknya di masyarakat, ternyata perjanjian kawin yang dibuat baik dalam bentuk 

akta notaris, tidak selamanya didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri dan 

disahkan oleh Pegawai pencatat perkawinan sehingga hal tersebut membawa akibat 

hukum tertentu baik terhadap keabsahan perjanjian kawin itu sendiri maupun 

terhadap pihak ketiga, oleh karena itu,  tesis ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis keabsahan perjanjian kawin yang tidak didaftarkan di Kepaniteraan 

Pengadilan Negeri maupun tidak disahkan Pegawai pencatatan perkawinan dan 

kemudian menganalisis akibat hukum yang ditimbulkan dari adanya praktek 

perjanjian kawin seperti.  Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian hokum 

normatif melalui studi kepustakaan. Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan 

melalui pendekatan perundang-undangan (statue approach) dan pendekatan konsep 

(conseptual approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum 

primer yang terdiri dari peraturan perundang-undangan dan bahan hokum sekunder 

yang melengkapi bahan hukum primer. Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa 

perjanjian kawin yang telah dibuat oleh Notaris tapi tidak didaftarkan di Kepaniteraan 

Pengadilan Negeri setempat dan tidak disahkan oleh Pegawai pencatat perkawinan 

tersebut tetap berlaku bagi para pihak yang membuatnya (suami isteri). Akan tetapi 

perjanjian kawin tersebut tidak mengikat pihak ketiga. 
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              KATA PENGANTAR 
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selama proses bimbingan, dan sekali lagi saya ucapkan terima kasih atas 

perhatian dan waktu yang telah diluangkan untuk membimbing saya. 

4. Ibu Andyna Susiawati Achmad, S.H., M.Kn, M.H. selaku dosen co-

pembimbing yang telah membimbing saya dengan sabar dan penuh perhatian 

sehingga saya dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik dan sangat cepat. 

Saya mohon maaf yang sebesar-besarnya jika selama proses bimbingan telah 



membuat kesalahan dan sekali lagi saya ucapkan terima kasih atas perhatian 

dan waktu yang telah diluangkan untuk membimbing saya. 
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6. Keluarga saya yang telah memberikan dukungan kepada saya agar dapat 
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perhatian, dan dukungan yang tiada hentinya untuk memotivasi saya. 

7. Seluruh teman-teman yang saya cintai, baik teman-teman kampus maupun 

teman-teman di luar kampus yang selalu memberi dukungan serta semangat 

selama kuliah S2 hingga pembuatan tesis ini. 

8. Saudara-saudara sepupu yang tercinta saya ucapkan terima kasih atas 

dukungan moral dan materil selama perkuliahan hingga pembuatan tesis ini. 

       Demikian pula kepada semua pihak yang telah membantu saya atas pengerjaan 

tesis ini, saya ucapkan terima kasih atas kebaikannya. Mohon maaf karena tidak dapat 

saya sebut satu per satu. 
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